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Ab=tract

This study focuses an the life, ideas, and role of Kiai Ahmad Pozanin develaping
slamdc deachings and nalional values. Islam and soatiosalism ane B things that
interconnected and ot cmﬁ':dﬁnr}' In Indonesian ]1.t'|.l:-:rn.' the two of them
caused furmoil, even op mu!fhﬂﬂ:d}fls!npmﬂﬂmm?um
of the Mosem spint 'n'E; ch is in Ilrue- wﬂh the development of local religious
leaders:, primariby thr caw sitidics of loeal sdholar: in Jepara, guch az Kiai
Alimind Fauzan, This sfu I.-Eii'd. i historcal mvethed, including heuristics, sounce
criticism, mte tiom, and his Eh _ Kiai Ahmad Fanzan was a beader of
the Mahsdlatal E Lo {BILTE s ru:gm rough education and politics to uphold
the Ahlissureh ool froweek LAswajal ideology in fepara. Fauzan's Eamic and
national ideas can be soen IFom st | msimnwgﬁed bov e public. Syair became
o omedin bor propaganda for Kl Immd Fauzen in spreading the religious
understanding, of [slam .I'h.w: It is delvered 1o the commumity as reminder and
awareness of harmonious hehgu:-.L‘.- and nagional values, His role in the religious
and sndin-political fields was seen when [apan began accupying Jepara in 1942
He was e barget of arrest because of his r-.'nlu.- @ chede. 18 leadership formed
from rl:I'q_.pmu roliess carried out Tn.:tni].' I'J1m|.1[|;h rdrase and da vl h}' I.‘raw:ling
fromn adne village o anodher. Kiad Abrad Fauzan was involved in socio-seligios
oeganizations such as the ndonesion lslamic Asserbly (MIALL Indonesian
Muslim Council asyumil, and ML, espedally during the 1955 elections. Kiai
Ahmad Fauzan was alko trusted by the government o be the fist lesder of the
Ministry of Religion in Jepara after independence revolution,

keywords: Kian Ahmad Faozan: [deas Beligious Rale: Local Politics,
Abstrak

Kajian ini bedokus pads kehidupan dan pemikiren sera poranss Biai Albmad
Fatizan dalam mengemvbangkan ajgran [slam dan nilat=nilal kebangsaan. Blam
dinn nasionalisme  adalah  dua I vang saling berhubungan dan tidak
Yertentangan, Hal terselwt tampak dalam perfalanan bargsa Indoeneska, Akan
belapi, dalam sefwah pedalenan bang=a Indonesia, wrdara keduanye salimeg
menimbulkan geolak, bahkan pertentangan. Tujuan kajian ini adaiah wntuk
membuklikan kembalinga semangat Blan varg mergadi mayoritas di Indonesia
den nasigmalsme yang seiring sejalan dengan perkembangan okoh  lokal
keagamaan, khususoya melal studi kasus ulama lokal di Kabupaten Jepara,
vaitu Kiai Ahmad Favzan. Melode yang digunaskan dalam kajian ini adalsh
melode sejrah vang melipull emipal tabag, vailu heunstik, kolik swnbes,
interpretasi, den historiograti. Kini acd Fauzan adalsh tokoh MU Jepara yang
berjuang melabui mlar pendidikan dan politik untub menegabkkan Agwaja
i fepara, Pemibiran [lam dan kebargzsaan Fauzen terlthal das syal-svair vang
disampaikan kepada masyarakat. Syair menjadi media dakwah bagi Kiai Ahmad
Fauzan dalam |:|erlrehm'k-:m pahom keagarmaan lslam Aswags, Syade-syalr vang
disampaikan kepada masyarakat lebih bersifat pengingat don penvadaran atan
milaz-nilai J-:mE;umnn dan h:!:lanﬁ:-.'::m yang melarms. Iem.innl.-'a o !:u:d.'mE

Bl Alupsd Faveams: Pemibiran dan Peamiannya & l'..lln.p.ll.:l._lq:... 19X 1971 I -]




Indunezsan Hetomcal Stuches, Vol 3 W 1, 20430 1019

ke=agamaand an sosial-potitis tedibat ketika Jepang mulai mendwd uki [epara pada
1943, L renfadi torget penangkapan karena pesannya sebragal ulama, Kewlamaan
dan kepemimpinannya terbentuk dan peron-peran keagamaan yvanyg dilakukan
terutama nwtabal mad rasah dan dakwah dengan cara berkefana darl satu desa ke
desa vang lain. Kiai Ahmod Favran lerlibat dalam organisasi scaial-kesgamaan

sepepti Majedis Bslam Al Indonesia (MIALL Majetis Svuro Moshmin Indomesia
{Maspumi), den MU, levatama ssat Pemile 1955, kil Ahmad Fauzan mga
dipermya pemerintah untuk memimpin Kementerian Agama Kabugaben [epara
yvang pertama setelah berakhimya revelusi kemendekann Indonesia,

Kata Kund: Kin) Alanad Fauzang Memikivan, Kiprah keagamson, Politik Lokal

Pendahuluam

Adanya fenomena pemberontakan yang terjadi di sebuah negara bukan semata-mata
disebabkan oleh faktor keterpurukan ekonomi, ideologi, atau krsis palitik. Erisis
kebangsaan memegang peranan penting dalam keruntuhan sebuah bangsa dan
regard, Oh tengah berbagai krisis vang ada di sebuah negara, membangun  rasa
kebangsaan yang kuat merupakan hal vang sangat penting dilakukan. Atas dasaritu,
menjadi penting bahwa berbagai krisis yang ada diselesmkan agar kepercayaan (brust)
warga terbangun kepada negara. Krisis kebangsaan diaswab dari keraguan uniuk
hidup bersama sebagai satu negara bangsa yang menjadi altermatit unfuk mencapai
kemakmuran lahir dan batin (Siani par, 2002).

Sejaralh menunjukkan bahwa Pasca-Proklamast, terfadi beberapa kall upaya
makar yang dilakukan oleh sekelompok orang yang mengstasnomakan agama
(Santoso, 20014), Pemberontakan Kartosuwinvs melalei Dansl 1slam dan Tertara 1slam
Indonesia (DI-T11) di Jawa Barat menjadi bukti proses berbangsa dan bernegara belum
selesal. Masih ada kelompok-kelompok vang ingin mendirikan negara dengan
ideologi tertentu di dalam sebush negara vang sudah merdeks. Sikap lersebut
merupakan suatu bentuk resistensi dan separatisme vang dipandang sebagai sikap
tidak loyal dan pengingkaran terhadap “konsensus luhur™ dari para pendiri bangsa
(Sulistivono, 20015).

Untuk mengalasi krisis kebangsaan vang lerjadi, perlu dilakukan upaya bersama
dan terintegrasi. Dalam permasalahan tersebut, sejarah memiliki poran strategis unink
membangun kembali rasa kebangsaan sebagsl warga negara yvang mulai luntur.
Sejarah tidak semata memberikan pengetahuan, fakta, dan kronologi, tetapi juga
mampu  berkontribusi untuk  pembanguman, memperkokoh solidaritas bangsa,
membangkitkan kebanggaan nasionn] (satioeal prids), dan menumbuhkan aspirasi
terhadap masa depan yang gemilang (Kartodirdjo, 1993).

Kontribusi ulama dalam perjalanan sejarabh bangsa Indonesia tidak dapat
diabaikan begitu saja. Banvak ulama yang terlahir dari lembaga pendidikan pesantren
bersikap monkooperatil dan turut berjuang mengusic penjjah. Pesaniren sebagai
ruang kaderisasi ulama tersehar luas di daerah-daerah pedesaan di Jawa, terutama
setelah Mataram Islam berdiri di pedalaman Jawa, Sejumiah pesantren berdiri i
sekitar keraton, khususnya pascapemerintahan Sultan Agung pada abad ke-17. Salah
salu pesantren terlkemuka adalah pesantren Tegalsari di bawah asuhan Kiai Hasan
Besari di Ponorogo, Pesantren ini berdiri di atas tanah bebas pajak {perditom) dan diber
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tugas oleh keraton untuk mendidik para putm raja dan bangsawan (Surya, 2009},
Pesantren juga turet mengatasi kelangkaan don diskdminas: pendidikan vang ada
pada masa pemerintah kolonial Belanda, Pesantren mempuingal akar sejacah vang
panjang sckalipun sebagiom besar keberadaannya harya dopat dilacak dan abad ke-
19 hingga ke-20 | Kun bowijoyo, 1991).

Eehadiran pendidikan Barat pada awal abad ke-2) menjadikan sekolah sebagai
pendidikan wnggal sempat menggeser peran strategis pesantren. Kondisi tersebot
menjadikan pendidikan [slam masuk dalam isolasi dap malah perlu menyesuaikan
diri dengan syarat-syarat pemerintah unbuk mendapatkan bantuan dan pengakuan
resmi (Steenbrink, 19845, Dikotomd pendidikan yang memisahkan antara ilmu agama
dengan ilmu pengetahuan umum Hdak menghentikan langkah pesantren sebagai
rang kaderisasi para olama, [H dalam kurikolom pesantren, ilmo pengetahuan
umum dan agama telah termtegras (Sirady, 2003, Untuk itu, ketika polibik diarahkan
pada paradigma Baraf, pesantren ferus berjalan dengan paradigmanya  sendiri,
Kemudian lahir banyak tokoh yang berakap nonbooperatil terhadap pemesingah
kabosial, seperti Pangeran Sambernyvowo, Pangeran Diponegoro, Faku Buwono V1,
EH. Ahmad Rifai dom KH. Hasyim Asvari (Florida, 3003, p, 71-73k Dalam
sejarahnya, hampir seluruh perlawanan terhadap penjajah dilakukan oleh pimpinan
pesantren. Kalau pun dilakukan oleh keraton atau negara, tentu melibatkan para kiad
atau ulama dan santri dad pesantren (Sisdj, 2015),

Peran wlama ferus  berlanjut sampai  Indonesia merdeka pada 195,
Momentumnya adalah ketika para uloma vang fergabung dalam wadah ML
mengeluarkan "Resolusi [ihad” pada 221 Oktober 1945 (Wahid, 1999). Resolusi ini
menegaskan sikap para ulama untuk membela kemerdekaan dan upaya kolonialis
vang akan merebui kembali kemerdekaan Indonesia lsinga berupa seroan bahwa
fikad & sebilillah, mempedtahankon kemerdekoon dam tangan penjajah. adalab wajilk
(fordlu ‘ain} hukumnya, terutama bagi kaum muslimin yang berada di mdius 50 km
darl wilavah pertem puran. Bagl kaum muslimin yang meninggal dalam @lad ind diber
status sebagai spafid,

Fakta tersebut kembali menegaskan bahwa ulama memiliki peranan yang besar
bagi negara ini. Peranan ulama vang mengajarkan keteladanan dan nilai-nilai
kebangsaan peru dihadirkan kemball untuk meneguhkan dan menggugah semsangat
cintd tanah air atau pasionalisme, mengingal pasca-Retormasi 1998, ada banvak
kelompok berambisi ingin mendirikan negara  Islam (Bl di Indonesia,
Keberadaon negara dalam negara merupoakan sebuah  pengingkeran terhadap
konstitusi dan kesepakatan final para pendiri bangsa. Hal ini sebagaimana sudah
dikukuhkan dalam kongtitusl negara vang menyebutkan bahwa benbuk negara vaitu
Megara Kesatuan Republik Indonesia (WKRID) fidak dapat divbah, artieya sudah
menjadi harga mah (Hady, 3010}

Ulama sebagai bagian dari komponen bangsa ini memiliki kontribusi strateps
dalam mempersatitkan umat, Olondas ulama yang bersumber darl syarial agama
memiungsikan mereka secars teologis dan sosiologis sebagal penjaga (cusfndioms) dan
penafsir hukum Tuhan (Siregar, e of, 2003}, Kedalaman ilmu agama yang dimiliki dan
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peranan yang dimainkan di tengah masyarakat menjadikan ulama termasuk dalam
kelompok cendekiawan vang berperan sebagal elite kultural dalam  masvarakat
mislim,. Sebagai kelompaok kultural dan kelompok nonpoditis, ulama secara steategis
menduduki posisi sebagal kelompok mediator vang menjembatani urang pemisah
antara penguasa dan masyarakat { Azra, 1959),

Penelusuran terhadap peranan wlma sebagaimana Kia Ahmad Fauzan
merupakan hal vang sangat penting dilakukan mengingat generasi sekarang muolai
kehilangan contoh teladan (psuwten fosmah) DI samping e, pengealian ini juga
untuk menemukan bagnimana sebenarnya peranannva di bidang keagamaan dan
sosial-politik, karena selama mi kisah-kisah tentang perjuangannya masih berupa
kKizah tutur (el Ristery)l Harapannva karya ind dapal berkontribusl  untuk
memperkaya khasanah kebangsaan terutama peranan wlama dalam perjuangan
mengisi dan menegakkom kedoulatan NEEL

Kini Ahmad Fauzan adalah seorang ulama di fepara yang berasa dalam mengisi
kemerdekaan baik melalul plkiran, vaitu  svale-syaie dan peranan di bidang
keagamaan dan sosial-politik. Sebagal bentuk apresiasi, namanva diabadikan sehagai
nama salah satu jalan di fepara. Akan tetapi. belum banvak hasil penelitian vang
menjelaskan tentang biograti, pemikiran, serta peranan yang dilakukan sepanjang
hidupnva Biografi, pemikiran, dan kontribusinya dalam memberdayakan masyarakat
di Jepara masih dapat ditermukan melalui ingatan kolektif masyarakat maupun
kesaksian dan keluarga dan para mund Ahmad Favean Sumber-sumber tersebut
tenba safa idak whuh dan semakin lama akan hilang seirimg berjalannya wakhu.

Metode

Sebagai bagian dari kajian sejarah, penelitian ini telah mekalui empat tahapan dalam
metode scjarah yaitu hewristik, kntik, interprefosi sumber, dan historiegrafi, Terdapat
dokumen-dokumen  penting  vang berhasil ditermmukan dan digunakan  untuk
menganaliss pemikiran Kia Ahmad Fauzan, salah satunya adalab dokumen arsip
milik keluarga berupa catatan silisilah dan transkrip  ceramabe-ceramal  vang
disampaikannyva, Catatan ini sebagian adalah hasil tulis ulang dari Hj. Lathifah, =alah
seorang putri Kiai Ahmad Favzan yang masih melanjutkan pefjuangan dakwahnya,
Catatar-catalan syair yvang ada masih menggunakan bahasa Jawa dan huruf Arab
(bcy: pegon),

[ samping catatan-catatan syair, digunakan puls sebagai sumber primer adalakb
"Catatan Riwayat Hidup ef-Maghfudeh Kini Ahmad Favzan” dalam peringatan hawul
ke-22 tabun 1994 dan karyva {baca: kitab) vang ditulis Kial Ahmad Fawzan, Allfrael al-
Grrzali, Darl riwayvat hidup tersebut dapat difpdikan sebagai pedoman awal
penyusunan profil Kial Ahmad Fausan, sedangkan dari karya svair berbahasa Arab
terscbut didapatkan scbuah sintesis pemikiran dari beberapa pemikiran lain vang
pernah disampaikan D dalam karyvanya tersebut dijelaskan banyak hal seperti bab
tertang kentamaan dlmi, adab, keadilan, dan sikap hati. Di dalam kitab tersabist juga
diberikan nasibat (baca pifutir) tentang nilai-nilal dasar bagi seorang sufi agar tidak
terjadi penyimpangan.
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Sumber-sumber primer lainnya vang digunakan adalah arsip-arsip yang
tersimpan di Kementerian Agama (Kemenag ) Kabupaten Jepara, Kantor Arsip Daerah
Kabupaten Jepara, dan Depo Arsip Harian Siarn Merdebn taban 1950-an, Acsip vang
tersedia antara lain fodo Ahmad Fauzan sewakiu menjadi Pimpinan Kemenag fepara
tahum 1950-an, Kartu Anggota MU, Surat Keterangan Pegawai Kemenag tahun 1950,
dan Kartu Partai MU, dan beberapa pemberitaan seputar Pemilu 1955 di Kabupaten
Tepara serta dinamika perpalitikan MU Hngkat nasional,

Selaim sumber tertulis, wawancara juga dilakukan untuk memperkava fakta-
fakta sumber dokumen, Wawancara dilakukan dengan putre-putei Ahmad Fauzan
dan beberapa orang yang mengetahul tentang peristiwa yang sedang dikaji. Hal im
masih zangal dimungkinkan karena para zaksi sefarah masih ada sampai saat inl.
Beskipun usia merekas tidak lagi moda = hal imi sangat memengaruhi memori menska
- pamun dengan adonya perbandingan dari narasumber vang diwawancara akan
menghasilkan sumber yang kredibel Wawancara ini digunakan untuk melengkapi
informasi-informast vang ada di dalam sumber testulis atau arsip. Dengan adanya
pembanding i dibarspkan informast yang dipemdeh dapat benar-benar valid

Figur Kiai Ahmad Faszan: Ulama Lokal yang Masionalis

Kontribusi ulama tidak terbatas dalam linghkup pelitik dan level nasional semata.
Terdapat ribuan, bahkan jutaan ulama di berbagai pelosok negesi ind yvang belum
tercatal dalam sejarah. Padahal, mercka turut begasa dalam mengajarkan nilai-nilsi
vang secara substansi fidak mempertentangken agama dan megora. Mercka
menyebarkan paham-paham vang menjadikan negara aman, damai, beidatun
Himyiditabien oarahinee ghafur.

Kiai Ahmad Fawzan (19051972 meropakan satu di antara ulama vang memiliki
jasa besar dalam pemberdayaan masvarakat, Kiai Ahmad Fawzan, begitu ia sering
disebut, merupakan salah scorang ulama kharismatik di Kabupaten Jepara. Ia
dilahirkan di sebuah desa kecil di Distrik Mavong pada 1905. 1a adalah putra keemypat
dar lima besaudara vang terlahir darl pasangan Hajl Abdurrasul dengan Ny,
Thohiroh.

Secara garis keturunan, Kiai Ahmad Fauzan memiliki nazab dari Kasunanan
Surakarta. Kakeknyva, Haji Ahmad Sanwasi merupakan seorang ulama keraton vang
meninggalkan istana saat terjadi Perang Diponegoro (1825-1830). Haji Ahmad
Sanwasi sdalah sahabat dekat Kiai Umar Al-Samarani yvang tidak lainadalab ayah dan
Kiai Sholeh Darat, Hal tersebut dapat dilihat dari pericde pequangan dakwah dan
keduanya dan di tempat vang sama pula, yakni Mayong, Bahkan menurut salah satu
sumber, Hajl Ahmad Sanwasi adalah menantu darl Kiai Umar AlSamarand, vaitu
menikah dengan My, Darojah, kakak dari Kiai Soleh Darat! Kiai Umar, selain ulama
vang cukup terpandong di kowasan pantai utara Jawa, sa juga adalah orang
kepercavaan Pangeran Diponegoro, Kiai Umar berserta kawan, kolega, dan santri-

“Eilsilah Keluarga Ahmad Sanwasi Penggung”, ditulis di Balekambang pads 29
Bamadbam 1424 Hy 2003 M odeh Kiai Zaind Dablam (Sureber tidak diterbitkan),
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santrinya berjuang gigth mempertahankan kehormatan Tanah Air dan jajahan
Belanda (Ulum dan Arbd, 2006).

Melalui avahova, vaitu Haji Abdurrasul, Fauzan banyak belajar tentang agama
dan sosial-kemosyvarakatan, Akan tetapl masa belajar dengan ayahnya Gidak lama
karena sang ayah wafat saat menunaikan ibadah haji di Tanah Sud. Proses belajar
masa berikutnya berlanjut di pesantrer®. Tercatat beberapa pesantren yang pernah
dijadikan sebogal tempat belajamyva, valtu Pesantren  Balekambang, Pesantren
Kasingan Rembang, Pesantren Gemiring, dan Pesaniren Tayw, Di samping ilu, pada
1924 Kiai Ahmad Fawsan juga berkesempatan melanfutkan pegalanan intelektual ke
Makkah dan Madinah (kireemanin) selama kurang lebibh dua tahun. Berbagas perjalznan
intelekiieal itu vang di kemudian bard memengarihi pemikiran K Ahmad Fauzan

Tbu Ahmad Fawzan, MNy. Thohiroh adalah salah seorang cucu dari Syekh
Mubammad Arif Sendangsar vang merupakan ulama terkemuka vang hidup pada
awal abad ke-19; sezaman dengan Pangeran Diponegoro. Mama Sendangsari vang
medlekat di belakang namanya merupakan nama empat (baca: dukubddusim)
perjuangan dakwahinga, Ta adalah seorang ulama dar Hadramast Yaman dengan
marga Admiyt Pefuongan dakwah Islam dan sikap antipenjajeh dapat dilibat
historicgrati lokal setempat *

Salah seorang istrl Ahmad Fauzan, My, Mukarromah, merupakan cucu dari Haiji
Sulaiman dari Jakenan, Pati, Nama aslinga adalah Raden Mgabehi Bromtodiviryoe. Ta
juga diyakini sebagai =alah seorang ulamas Keraton Surakarts vang bersikap
ronkooperatif terhadap Belonda schogaimana Kisi Umar Al-Samarani dan Haiji
Ahmad Sanwasi, Banyak anak cucu dan Kiai Sulaiman yang menefap di Kabupaten
Pat, Jepara, dan sekitarnya untuk meneruskan petjuangan mendakiwahkan [slam *

Tenadinys revivalisme Tslam abad ke-19 vang ferwujed pada pertumbuahan
pesantren di pedesaan, pendirian tarckat-tarckat, jumlah crang naik hap vang

el Ahmad Fauean ot ke Makkah dalam osia bebom Ge'igh. Ta diperkirakan benssia
sebolaz tahun (1916). Ketika pulang, ia cempat terpizah dari rombongan i Singapara,
Ketesangan darl putra sulusg Kiai Abnad Fawean, Klal Zaimurrobman Kind s gnggal di
Purwokerto. [nformas yang sama juga disampaikan oleh Hi Latitah Fauzan, Wawaneara
pada 1 Februari 2015,

"Catatan "Riwaval Hidup &-Maghfural Eiai Ahmad Fanzan™ dalam peringaton Haul
k=21 bulan Sepiember tahun 1994 (sumber Gdak diferbitkan],

Makamuyn di Desa Banjaran, Bangsri, [epara, Silsilahnpa Aril bin Hasyio bin Abdul
BAuhit bin Hasyim bin Syihabuddin bin Semith bin Arif bn Shalih bin Ahmad bin All kin
Ahmad bin Hamah bin ainuddin bin Abdullah al-adnay (Yaman). Belersngan ini berasal dari
karva Syekh Mahammad Arif yang ditulls pada & [anuar 1805, Koleksi digialisas naskaby di
Universitas Malhdlatel Ubsma (Unisnu) Jepam

"Kiai Mubammad Masdur, "‘Fr!.l:lir E"mj::r.lh Simbah Muhammad Anf™, ditules Fh'.'lﬂ.!l 1987
dengan buraf Arab dan berbahasa Javwa (pegoe) Syair ind dibackan rutin pada peringaton
haulnya setiap 10 Mushorram {summbor Hidak diteckitkan),

= Silzilah Rodon Migabehi Brongodivito (Mbah Seleman) Desa Takenan, Pati tahuon 1927
(sumber tidak diterbitkan),
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meningkat, memunculkan kepemimpinan para ulama, kiai; dan haji dalam kehidupan
beragama. Dalam konteks tradisional, agama Islam terbuksl dapar berfungsi sebagai
lambarg pemecsatu dan sekaligios sebagai ideologi politik, sehingga menimbulkan
kekuatan politik luar biasa, antara lain seperti vang divuudkan dalam gerakan
satililfal, perang fikad, dan sebagamya (Kartodirdjo, 1993),

Drari penjelasan di atas patut dicatat bahwa Ahmad Fauzan, selain keturunan
dari ulama, baik dari pithak avah maupun ibu, juga mengalir semangat perjuangan
medawan penindasan dan penjajahan, Mereka bukaniab ulama vang berdiam dizi atas
penjajahan vang ada, melainkan berperan aktif dan berjuang mengusir penjajah. Sikap
tersebut — ingkar terhadap kedhalivies - juge yvang tampak dalam pribadi Ahmad
Favzan dalam perjalanan hidup selanjutmya,

Teranan Kiai Ahmad Fauzan dalam Pendidikan

Masa studi mengenai agama yong panjong, ditambah dengan pengabdian kepada
umat (kkndim al-wnmmaid setelab nyanetrt mendorong terbentuknya keulamaan Kiai
Ahmad Favzan, Meranan yang dimainkan Bidak terbatas dalam bidang agama, tetapi
juga dalam politik pada era 1950-an. Hal ini sudah terlihat ssjak ia menyelesaikan
pendidikan pesantren di Tavu dengan mendinksn sebuah sekolab di dacrah Bangsn
pada 1930-an awal, Melalui lembaga pendidikon tersebut, Kiai Abhmad Fauzan
semakin memperkuat peranannya sebagai seorang ulama, Banvak masyarakat belajar
di sekolah vang dirintisnva. Kelas antara laki-laki dan perempuan dipisah dan
diterapkan dengan sistern berjenjong (Wawancara dengan Yahya, 16 Januan 2008},

Di awal pendinan sampai awal 1970-an, bdak ada seragam khusus vang
dikenakan para siswa di madrasah. Anak laki-laki mengenakan sarung dan baju serta
berpeci, sedangkan anak-anak perempuan mengenakan kebaya dan kerndung. Kelas
dibagi menjadi dua waktu. Pagi sampai siang digunakan untuk murid (siswa) laki-
laki, sedangkon wakiu siang samipai sore kelas wntuk mundd perempuan,

Pendirian madrasah dengan model kelas atau klasikal pada 1930-an memupakan
sesuatu vang baru bagi komunitas muslim di Jepara (Wawancara dengan k.. NMoor
Rochman Fauzan, 20 Februari 2018). Model pendidikan kelas memang sudah ada di
Jepara pada awal pemberlakuan Politik Etis tahun 1901, Akan tetapi, sekolah-sekolah
vang didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda tidak menckankan pendidikan
agama, Steenbrink membedakan madrasah dan sekolah dengan  karakteristik
penekanan kurikulumnya, Meskipun mengajarkan il mue umum sebagaimana sekolah,
pamumn kurikulum di madrasah sangat menonjolkan nilai religiv=tas masyarakatnya,
Sementara itu, sekolah merupakan lembaga pendidikan umom dengan pelajaran
universal dan terpengarub iklim pencerahan Barat (Streenbrink, 1984),

Rata-rata siswa dalam satu roang berjumiah 20 sampai 30 siswa, Istilah kelas
fidak Lvzim dipakai, etapi istilah yang dipakai adalab shifir vang bermakna tingkatan
(Wawancara dengan Zaini, 10 April 2018), Begitu pula dengan sebutan “gum” untuk
para pengajar juga jarang digunakan, Istilah yang digunakan adalah "kang” atau "mas”
untuk yang masih muda, dan pshedz bagi vang lebih tua,
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Pembentukan sebuah lembaga pendidikan tidak menghentikan gerak langkah
Kial Ahmad Fauzan dalam pengembangan dakwah Blam di Jepara. Dalam periode
selanjutnya, ia kebih banvak menghabiskan wakto untuk kegiatan berdakwab i Luar,
dengan carn berkelana dari satu desa ke desa vang lain. la menyerahkan pengelolaan
madrasah kepada pam guru vang lebih muda. Meskipun demikian, sesekali Fauzan
Eetap memantau proses belajar mengajar di madrasah tersebut.

Petode dakwah dengan cara berkelana memad ikannya dikenal oleh masvarakat
luas, D samping b i3 jugs menyederhapakan ilmu-ilmu agama dengan cam
menyvajikenova dalam bentuk syair kepoda masyarakat, Dan svair-syair yang ditules
dan disampaikan kepada masyvarakat tampak bahwa Kial Ahmad Fauzan adalah
tipikal ulama substansial vang lebih mengedepankan pada isi danpad a kemasan.

Pemikiran Favzan vang tergambar dalam svair-svair yang ditulis menunjukkan
kemahiran dalam berdakwah, Kemampuan menerpemabkan seatu nilai-nilal agama
menjadi syair-syair adalah salah satu dn khas yang dimilikinya, Di samping dengan
metode ceramah atau eedleergan, mazvarakat awam joga dapat belajar agarna dengan
melantunkan svale-syair vang diciptakan Fawsan, Terdapat beberapa syair vang
terdokumentasikan dengan baik, antara laine Syair Assaned Husne, Syair lsra’ Mk,
Svair pribads Nabi Mubmmasad Sew, Svair Pitehior, Syair Kenanusiaan, Syair Kenaltar, dan
Svair Akhlek Mulin. DN samping syair berbahasa daerah, Fauzan juga menulis sebuah
svair berbahasa Arab, yaite Alfwh al-Ghamfgek, Svair fersebut berisi butie-buti
rasihat vang disarikan dari karya monumental Imam Ghazals, yaita Sea Ulomedao.

Gambar 1. Maskah asli Svair Asmaul Husna menggunaban hurnsl pegon
Sumber: Dinkumentasi Keluarga

Suatu yang menarik dari sekian banvak svair yang terdokumentasikan, sebagian
besar menjelaskan posisl manunsia baik sebagai hamba Allah, warga negard, s pun
masyarakat. Ketiganya dijelaskan secara bersama-sama dan Bidak saling bertentangan,
Kiai Abmad Fauzan menghendaki agar masyarakat dapat menjalankan syariat agama,
bermasyarakat dengan balk, dan menjadi pemimpin dengan bagk. Mizalnva di dalam
Svalr Aswnal Hesma vang di dalaminya tidak hanva menjelaskan tentang taulid atau
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keimanan semata, tetapi juga menjelaskan etika hidup bersama dengan sesama. Dapat
dipahamd bahwa Kial Ahmad Fawzan adalah ulama vang substansial, yang tdak
menjadikan agama Tslam sebagai kekuatan politk vang bersifat formal, Yang menjacdi
prinsip odalah ajoran agamia Islam dapat terjamin di dalam sebuah negara. Pada saat
itu pula, Islam mampu mewamai kehidupan berbangsa dan bernegara.

Jaringan Politik Kiai Ahmad Fauzan

Mama FKiai Ahmad Fauean  semakin banyak
diperbincanghkan ketika tentara Jepang bba di Jepora
pada 1942, Sebagai Ulama, ia mendapatkan pechatian
khusus dan pemetintah militer Jepang. Ia bahkan
sempal ditangkap  oleh polisi - militer  Jepang
(kenpeitsd) dan dimosukkan ke dalam penjom karena
dituduh sebagai provekator kerusuhan, Akan tetapi,
tuduban tersebut Hdak terbukti dan Kl Ahmad
Favzan pun dibebaskan®,

Peranan schagai  pemimpin umat  berus
berlanjut. Sckitar  Agustus 1945, pada masa
kemerdekaan Indonesia, para ulama di wilayah
Keresidenan Patl berkumpul dan bermusyawarah
untuk menghadapi kekuatan lentom lepang yang oo Fan Kiai Ahmad
masih  chsis berkuo=a. [N dalam  musyawarah Fauzan saat menjabat
tersebut, secara aklamasi para ulama menyepakati = Symber Dok, Kemenag, 1994
Kiai Ahmad Fauzan sebagar ulama musda untuk
memimpin pelucutan snjala lentara Jepang, Dengan kerja sama semuss elemen
masyarakaf, serfa dubungan penuh dan para wlama yang menggerakkan para santri,
akhirnya pasukan Jepang menyerah kepada massa rakvat di Pati,

Momentum proklamasl kemerdekaan juga memjad] palan bagl Kial Ahssad
Favzan untuk aktif pada gerakan-gerakan sosial-keagamaan, NU menjadi organisasi
vang dipimpinnya sejak 1945, Sebelumnyva, din juga aktif di Majelis Svyuro Muslimin
Indonesia (Masyumi) sebagai wakil dar organisasi NL. Sekitar 1949, Kiai Ahmad
Fauzan juga dipercaya oleh pemerintah untuk menjadi kepala Eementernan Agama
(Kemenag) Kabupaten Jepara. Jabatan ini diemban samipal akhir 1980-an akhir,
Penumjukan tersebut tidak lepas dari keaktifannya dalam kegiatan sesial-keagamaan
di tengah masyarakad, yaitu dokwah dengan cara berkelana dari =atu desa ke desa
vang lain, Cara itu telah menjadikan Fauzan lebih mengenal dan dikenal masyarakat
lias serts mengetahul kondisi yvang terjadi di masvarakat bawah. Pengalaman-
pengaslaman yang ia dapatkan secara langsung dan bawah juga fumol mewarnai
pemikiran dan metode dakwah yang digunakan, Salah satu metode yang digunakan

Catatan “Riwayat Hidup a-Maghfuntah Kiai Ahmad Fanzan™ dalam peringaton Haul
ke-22 bulan September labum 1994 (sumber Bdak diterbitkan )
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adalah dengan model penvampaian milai-nilai agama melatui syair-syair yang relatit
mudah dipabami masyarakat.

Ketika NU menjadi partal politik pada 1952, Kiai Ahowad Bavzan tampil sehagai
pemimpin {zurwal) partol. Benib-benth perpecahan antara MU dan Masvumi sudah
tampak dalam Kongres Masyumi keempat di Yogyakarta pada Desember 1949,
Fengaruh kelompok Matsir vang semakin kuat menghasilkan keputusan-keputusan
partal yang memojokkan peran ulama tradisional yang ada di NLU, Sementara i,
AMajelis Svuro (Dewan Penasibat) vang diduduki para wlama KU dibatasi peranan
politiknyva, Majelis Syure bukan penentu ates kebijakan pactai, tefapi hanya
memberkan pendapat dan fatwa apabila dianggap perle. Ketidakseimbangan antara

kelompok modernis dan tradisionalis juga tampak terutanma dalam distribusi dalam
kursi kabinet pemerntahan (Fealy, 2000 10(-101).

Kial Ahmad Fauzan furot mendukung keputusan pemisaban NU terhadap
Masyvumi, Langkah fersebut mudah dipahami mengingat seak awal perjuangannya,
ia berkiprob dalam organizasi MU Jepara, Ketika menjadi bagian dari Majelis Islam
Ala Indonesia (MIAL pada masa Hindia Belanda, serta Masyumi pada masa Jepang
dan masa kemerdekaan, Ahmad Favzan menjadi wakil dan NI ataa ulama
tradissonal di dalam kedua orpanisasi federasi bersebt

Kiai Ahmad Favzan jugs merupakan salah seorang ulama generasi pecbama vang
memelopon berdiringea NU di Jepara. Meskipun tidak ditemukan bukti tertulis terkait
kapan MU Jepara sebagai sebuah organizasi terbentuk, bukan berarti paham
Abtussumali wal  Jernaah (Aswaja) sebagaimana vang dikembangkan NI tidak
berkembang, Sebelum organisasi MU lahic pada 1926 di Sumbasys. prakiik
keberagamaoon paham Aswaje sudah menjadi bagian dar kehidupan masyvarakat
muslim di Jepara. Fakia tersebut dibuktikan detngan kehadivan wlama-ulama beraliran
Agwap di Jepara gepertl Kial Umar al-Samarani, Kia Sanwasl, EH. Hasbullah
pengasuh Pesanbren Balekambang, sekaligus salab ssorang goro Kial Ahmad Fagzan,

Eepemimpinan Fauzan di Partai MU Cabang lepara sebagai pimpinan tertinggs
(rngs surigalt) 1931 merupakan posisi penting sebagal penentu arsh gerak partad.
Suriyai A1 dalam NU balk sebagal organisast sostal-keagamaan maupun sebagal partai
politik memiliki peranan vang penting dan strategis, Artinya, baik kebijakan maupun
program-program  partal  fervfoma dalam Pemiluy 1935 harus mendapatkan
pectimbangan dan restu dard serigh.

Barangkali ada pola-pola kampanyve Partai NU Cabang Jepara vang tidak
provakatif dan relatif tenang yang membedakannya dengan daerah lain. Kampanye-
kampanye vang dilakukan Partai MU tidak begitu keras dengan hujstan dan cacian
otau makian,

Dapat digambarkan bahwa suazana kampanye di Jepara sepanjang 1955 relatif
tenang, meskipun perselizsihan di level bawabh vang mewakill dar unsur KU dan
Mubammadiyah di Masyumi Jepars sering kali fegadi. Permasalahan yang muncul
terutama terkait dengan keagamaan vang bersifat cobang (fare], bukan pokok {sshal).
Ungkapan bahwa Mubarmmadivah itu tidak berpaham Aswaja sering kali terlontar di
tingkal bawah (grassrond). Alasannya karena mereka tidak menggunakan mazhab,
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tetapl secara langsung menggunakan Al-Qur'an dan Hadis, Akan tetapi, ketegangan
it Hdak sampal memunculban pertikaian atau kerusuhan,

Kiai Almad Fauzan dengan jaringan politik vamg luas, sekurang-koarangnya
dengan massa di pedesaan, telah membenkan dampak vang signifikan kepada partai,
Perjalanan sebagai seorang kiai keliling dan satu desa ke desa secara konsisten
menjadikan banvak murid  atau  pengikutnya mengikuti  pilihan politiknya.
Tampaknyva motf politik bukanlah tujuan utama kegiatan dakwah yang dilakukan
Favzan sejak 1950-an, Kegiatan politik lebibh dimaknai sebagai sebuah sarana antuk
berdakwah.

Sikap Kial Ahmad Fauzan vang santun baik kepada kawan mawpun lawan,
tanpa menafikan komporen Partad WU yang Lain, adalak tiga dars sekian banvak faktor
vang memjadikan MU Cabang Jepara berhasil dalam agenda politiknya, Kemenangan
PMartai MU di Jepara pada Pemilu 1955, serta kondi= daerah vang relatif tegaga tidak
dapat dilepaskan dari kontribusi Kiai Ahmad Fauzan sebagai pimpinan partai. Darni
537 tempal pemungutan suara [TFS) yang tersebar di wilayah Jepara, Parctal NU
memang i sebagian besar TP untuk Dewan Perwakilan Bakvat Daeraly (Soara
Mendeka, 1 Oktober 19550,

P'ada Pemilu DPRD tahap pertama 29 September 1955, terlihat Partai MU di
Jepara unggul dan memenangkan kontestasi pemiliban anggota di paremen.
Kemenangan Partai MU di Jepara jauh kebih anggol di antara tiga partai vang lain,
vaitu: PRI PEL dan Masyumi, Para calon legislatif dori Pastad MU Jepara tersebar
merata di wilayah |epara. Mercka adalah para pengurus KU di ingkat kecamatan ataw
Majelis Wakil Cabang (MWC) yang memenuhi persyaratan untuk menjadi wakil
rakyvat. Komposianya didasarkan atas gumlah pendidok di daerah pemilihan
(Wawancars dengan K.H. Mubin, 17 April 2008), Pada Pemilu selanjutnya, vaitu 15
Desember 1955 untuk memilibh anggota Dewan Kenstituante, MU Jepara kembali
mengukir kemenangan mutlak di atas tiga partai besar lainnya, Berikut adalah tabel
ha=zil perolehan suarm Partad NU dengan tiga partal besar vang lain di Kabupaten
Jepara pada Pemilu 1955,

Tabel 1. Perolehan Suara Empat Partai Besar di Kabupaten Jepara

Partai Politik :["E.'[l:IlE“I'EII'I snara DFE Perolehan suara Dewan

K onstituange
ML 110953 105221
'l 45,9949 533
Kl 19377 21,705
_ Masyumi 10953 10.91

Sumber; Spara Merdeice, 19 Desencher l'il"'ﬁ

Kemenangan Parlai NU di Jepara pada Pemilu 1955 tidak dapal dipisahkan dari
kiprah Ahmad Fauzan. Pertanma, kegiatan dakwah dan organizasi vang dilakukan sejak
zaman Jepang sampal era kemerdekaan di pedesaan Jepara memilikl komdeibuss vang
besar dalam mendulang suara partai. Kemuodian di tahun 1950-an, sebagian kegiatan
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keagamaanitu tedembagakan di dalam organisasi MU Pada saat itu wadah organisasi
menjadi semacam pengikat bagl para jamaah.

Keadaan tersebul juga didukung dengan fakior Galae vaitu kondisi sosial-
masyarakat lepars vang memiliki ikatan vang kuat terhadap wlama. Khansma dan
Ahmad Fauzan menjadi patron bagi masyarakat, baik dalam mengikuti anjuran,
fatwa, maupun pilihan politik. Hubungan mutualisme ind tidak terjadi dalam wakiu
vang pendek, tetapi dalam jangka wakiu yang relatif lama

Ketiga, strategi kampanye vang sanfun dengan fidak bersikap kakue dan
ditambah menggunakon pendekatan nilai-nilai agama Dengan gaya omsinya vang
khas, yaitu membawakan svalr-syvair vang mencerminkan suasana zaman menjadikan
konst tuen ideologizs turut serta dalam gerbong politik Kial Ahmad Fauzan. Kesmipal,
kesuksesan Partai MU di Jepara juga ditopang bangunan partai yvang mulai mapan
dengan berdinnya badan otonom (Banom) vang benvak didirikan pada 1950-an,
eeperti Ansor-Banser, Fatayat, dan Muslimat, Beberapa Banom MU tersebut furut
memainkan peranan penting kKhususnva di ingkat pedesaan,

Atas kemenargan miotlak Partai WU Qi fepara, sebagal pim pinan parkai, Fauzan
memiliki kesempatan untuk menjodi bupati Jepara. Banyak kalangan vang menilzi
Fauzan akan mengambil kesempatan tersebut. Akan tetapi, dugaan tersebut salah.
Filihan yang diambil adalah dengan memberkan kepada kader NU vang lain. Jabatan
tersebut dipecavakan kepada Sahlan, Posisinya sebagal  panutan  masvarakat
menjadikan fakior penting ates kemenangan Pactai XU i Jepara, i samping ilu,
banvaknyn masyarakat vang mengenal Fauzan melalui pergmion dan kampanye-
kampanye yang dilakukan cenderung bersikap santun menjadi faktor vang kain. Tidak
sulit bagi Kial Ahmad Fauzan untuk mendapatian dukungan politik darl masvarakat
Tunass,

Svair-syair vang disampaikan kepoda masyvarakat luas lebih bersifat pengingat
dan penyadaran atas penyvemaian nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan, Manuver
politik  vang  dilakukan  Fauzan  bukanlah  untuk  bejuan kekuasaan,  tefapi
diorientasikan untuk kebaikan (bewmslafarhim) masyarakat, bangsa, dan negara,

Perjalanan dakwah di masyarakat membawa  keberhasilan partal dalam
memenangi suara NU di Jepara pada Pemilu 1935, Setelah itw, dalam periode
selanjutnya, Fauzan hidak lagi akbif dalam kegiatan politik prakiis. Fauzan lebih
memilih membing omat di Jepara melalul Kemenag Kabupaten Jepar. Komitmen
dalam memegang prinsip agama dibuktikon oleh Fauzan dengan memberikan syarat
kepada pimpinan Kantor Urusan Agama (KUA) di sctinp kecamatan vang ada di
Jepara hares dapat membaca kitab para ulama solaf atau yang lazim disebat Kb
Kitming. Hampir dapat dipaztikan bahwa arang-orang yang dapat membaca karva-
karva wlama selaf adalah mereka vang lulus dari pesantren ataw crang-orang vang,
menempuh pendidikon tradisional vang dikembangkan para ulama-ulama salaf

Keilmuan vang dimiliki dan disertai dengan perilaku (akhlak) yang baik
menjadikannya sebagal seorang ulama sufi vang disegani masyarakat. Berbagai
pemikirannya, baik di bidang keagamaan (akidab, svariat, dan tasewul) s pun
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kebangsaan kerlihat dan syair-svair vang disampaikan kepada masyarakat, terutama
pascakemerdekaan.

Kegiatan berdakwah Favuzan masih terus berlanjut meski ia tidak Tagi memiliki
jabatan baik pelitik maupun pemenintahan, Metode dakwah vang khas, yakm
berkelana dan menggunakan syair-svair keagamaan dan kebangsaan masih dilakukan
pada 19a0-an. Perjalanan intelekivalova dengan wlama-ulama di Makkah dan
pengalaman belajar dari beberapa pesantren di Jawa Tengah mendorong untuk
memnetapkan. din membangun kekuatan Islam di kewesan pedessan Jepara berbases
masyarskat tradisional, Milai-nilai cbis yong digjorkan Fouzen baik melalui svair,
karva tulis maupun keteladanan kepada masvarakal masih dapat dirasakan meelaluws
putra-putrinya.

Simpulan
Bagi masyvarakat fepara, figur Kiai Ahmad Fauzan berperan dalam pendidikan teribat
sefak selezainya pendidikan di pesantren dengan mendirikan sebuah madrasah da
daerah Bangsrl pada 1930-an awal, TH lembagas perad idikan tersebut Favzan memulsi
meTintis peran-peran sebagai kiai, Ketika teptara Jepang tiba di epara pada 1942,
Fauzan mendapatkan perhatian khusus dar pemermtah militer Jepang. Dengan
posisinya sebagai ulama, ia sempat ditangkap oleh polist militer Jepang (fenpeiiad) dan
dimasukkan ke dalam penjare atas tudohan sebagai provokator kerusuban (baca:
krayaln . Akan tetapi, hduhan bersebut bidak ferbukt dan Favzan pun dibebaskan.

Proses keulamasn Kiai Ahmad Favsan melalui lembaga pendidikan maupun
berdawah keliling terus dilakukan hingga kemerdekaan, Melalui NU, Kiai Ahmad
Fauzam berjuang untuk memegakkan paham Aswap. Paham yang dikembangkan
fersebut tampak dalam syvair-syair yang disampaikan kepada masvarakal, Syair-
svairnya schagai salah satu ekspresi pemikiran, yang dibawa hampir sebagian besar
tidak memisahkan kedudukan manusia sebagai hamba dan masyarakat bangsa,

Permikiran Fauzan vang tergambar dalam svair-svair vang dituls menunjukkan
kemahiran dalam berdakwah, Kemampuan menedemabkan suatu nilai-nilal agama
menjadi syair-syair adalah salah satu an khas yang dimilikinya, Dh samping dengan
metode ceramah atau hordisnrgan, masyarakat awam juga dapat belajar agama dengan
medantunkan syaie-svair vang diciptakan Fauzan. Terdapat beberapa syair vang
terdokumentasikan dengan baik. antara lain: Svalr Asmee! Hosea, Svair lsme Mignaj,
Svair pribudy Nabd Motuomeead Sew, Svair Pitelir, Syair Keenrasiaen, Syaic Kenadron, dan
Svair Akhlek Mula. DN samping synir berbohasa daerah, Fauzan juga menuliz sebuah
gvair berbahasa Arab, yaitu Alfiyel @l-Chameliyeh, Syair tersebut berisi butir-butir
nasthat vang disarikan darl karya monumental Imam Ghazall, g LTeeoedain, Di
dalam svair-syair yang ditulis dan disampaikan oleh Fawzan, terdopat tigs kategon
pemikitan, vaitu akidah, syariat, tasawuf, dan kebangsaan

Svair jugs menjadi metode dalam kampanye saat Pemilu 1935, NU vang pada
waktu itu menjad: partal poliik memenangl pemilihan secara mutlak di Jepara. Hal
tersebut Hdak dapat dipisahkan daei peranan Kiyd Abmad Faoeen sebagai plmpinan
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partai {zuryak). i samping b, pengalaman hidup bersama dengan mns:.rarakat
dalam jangka waktu vang relatif lama menjad | alasan tersendicl.

Kegiatan berdakwah Fauzan masih terus berlanjut meski ia tidak Tagi memiliki
jabatan baik di politik mavpun pemerinfaban, Metode dakwah vang khas, yakm
berkelana dan menggunakan syair-svair keagamaan dan kebangsaan masih dilakukan
dil tahun [960-an. Perjalanan intelektual Fauzan dengan ulama-ulama di Makkah dan
pengalaman belajar darl beberapa pesantren di Jawa Tengah mendorongnya untuk
memnetapkan. din membangun kekuatan Islam di kewesan pedessan Jepara berbases
masyarskat tradisional, Milai-nilai cbis yong digjorkan Fouzen baik melalui svair,
karva tulis maupun keteladanan kepada masvarakal masih dapat dirasakan meelaluws
putra-pukrinya, Fauzan wafat pada 12 Maret 1972 di Bangsn, Jepara; Sebagal bentuk
penghorrmatan. nama Fawean pun diabedikan menjadi salab satu nama jalan di
Kabupaten Jepara,
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